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rahmat dan karunia-Nya, buku Placeless Place Strategi Perancangan Arsitektur 

dalam Mengembalikan Makna Ruang Kota yang Hilang dapat terwujud dan 

hadir di tengah-tengah masyarakat. Sebagai penerbit yang berkomitmen untuk 
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terhormat dapat berkontribusi dalam penyebaran ilmu pengetahuan dan pendidikan 
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Kota seharusnya tidak hanya menjadi ruang untuk beraktivitas, tetapi 

juga tempat yang memiliki makna bagi masyarakatnya. Sayangnya, kecepatan 

pembangunan sering kali menghasilkan tempat-tempat yang kehilangan makna 

dan karakter, yang disebut sebagai “placeless place”. Tempat-tempat yang dulunya 

akrab dan mewakili identitas masyarakat kini terasa hampa dan terlepas dari konteks 

lingkungannya. Hal ini terjadi karena pembangunan yang tidak memperhatikan aspek-

aspek historis, kenangan, dan identitas masyarakat setempat. Topik placeless place 

dipilih untuk membangkitkan kesadaran dan kreativitas dalam melihat bagian-bagian 

kota yang kehilangan fungsi dan makna akibat pembangunan.

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada penulis, yang 

telah memberikan kepercayaan, perhatian, dan kontribusi penuh demi kesempurnaan 

buku ini. Kami berharap karya ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam perkembangan keilmuan di Indonesia. Semoga buku ini tidak hanya menjadi 

sumber informasi yang berharga, tetapi juga menginspirasi pembacanya untuk terus 

berkembang dan berkontribusi dalam membangun bangsa yang lebih baik.

Hormat Kami,

Penerbit Deepublish
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RELUNG HARMON(Y): TEMPAT SINERGI MANUSIA DAN ALAM

NICHE HARMONY: A PLACE WHERE PEOPLE MEET NATURE

Frans Michael & Nina Carina, S.T., M.T.

Kehidupan dan Alam 

dalam Bayang-Bayang 

Urbanisasi

lnovasi bangunan raksasa terhadap kota dan alam meluap-
luap melunturkan keharmonisan a lam dan manusia. Kota 
Jakarta semakin sesak di tengah-tengah terhimpitnya 
kepadatan lingkungan buatan dan manusia. Rintihan fauna 
dan flora beriringan dengan senandung mesin-mesin 
bergerak dan kabut abu-abu, seakan tak hadir dalam 
kehidupan Kegagalan invasi pada Simpang Harmoni 
dengan ekslusivitasnya yang luntur selaras dengan 
hilangnya keramaian aktivitas dan kehidupan penuh 
tawa, canda, pertemuan, dan gumaman. Manusia bersiap 
menginvasi lingkungan buatan yang jauh lebih besar dan 
menimpa kekosongan dengan kesolidan yang gigantis 
Membubuhi kekosongan sebuah kota dengan keindahan 
dan aktivitas, “Relung Harmon(y)” muncul sebagai tempat 
bernapas masyarakat Jakarta dari kepadatan Kota Jakarta 
yang meningkat tanpa henti. Lanskap baru bagi Kota 
Jakarta bagaikan retakan di tengah kesolidan Kota Jakarta, 
alam merambat keluar memenuhi Relung Harmon(y) dan 
hidup bersinergi dengan manusia.

Transformasi Kawasan 
Urban (Simpang 
Harmoni) dalam 
Perubahan Sosial dan 
Ruang

Jejak Pejalan Kaki dalam 

Lanskap Urban

1

2

Editor : Irene Syona Darmady, S.Ars., M.T.
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Sejarah Perubahan 

Kawasan dari Pusat Elit 

hingga Tempat Tanpa 

Identitas

Persimpangan Strategis 

dalam Tata Ruang Kota

Simpang Harmoni, yang pernah menjadi pusat pertemuan elite Eropa 

dengan beragam hiburan dan hunian mewah, kini kehilangan makna 

dan menjadi “tempat tanpa identitas”. Hilangnya bangunan  bangunan 

bersejarah dan degradasi kawasan menyebabkan Simpang Harmoni 

hanya menjadi titik transit bagi pengguna transportasi umum. Hilangnya 

makna “tempat” bagi pekerja dan komunitas sekitar Harmoni semakin 

menegaskan perubahan kawasan ini menjadi “tempat tanpa identitas”

Simpang Harmoni, yang merupakan persimpangan empat kelurahan 

(Petojo Utara, Petojo Selatan, Gambir, dan Kebon Kelapa) di Jakarta Pusat, 

merupakan area strategis yang ditetapkan sebagai zona kantor dan 

perdagangan jasa dalam Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 2022. Aksis 

Harmoni menempati posisi sudut bekas Hotel Des Galeries, ditandai 

dengan GSB 0 dan sebuah arkade yang direncanakan diperpanjang 

menuju Stasiun Juanda. Di sekitar area ini terdapat berbagai landmark 

dengan bentuk yang beragam, menjadikan Simpang Harmoni sebagai 

titik penting di kawasan tersebut.

Perubahan Suasana 
Akibat Degadrasi

Penggambaran Lokasi 

Sekitar

1

2
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Pemerintah DKI Jakarta memiliki 
peraturan tata ruang terkait area 
hijau yaitu area ruang terbuka 
hijau dalam sebuah kota harus 
mencapai 30% dari luas lahan 
kota. Menurut databoks.
katadata.co.id yang diunggah 
pada 14 Desember 2024, Kota 
Jakarta Pusat hanya memiliki 
12,69% dan Provinsi DKI Jakarta 
memiliki 5,2% ruang terbuka 
hijau dari total luas provinsi

Desain pada proyek “Relung 
Harmon(y)” mengadopsi 
dari spasial urban fabric di 
kawasan sekitar tapak. Urban 
fabric memperlihatkan pola 
perambatan perkotaan di 
Provinsi DKI Jakarta. Semakin 
mendekati jalan utama 
bangunan padat secara vertikal 
dan renggang secara horizontal, 
sedangkan bangunan semakin 
padat secara horizontal dan 
renggang secara vertikal saat 
menjauhi jalan utama.

Struktur kota merambat secara 
natural menyerupai bentuk 
retakan dan bentuk sebuah 
pohon Kedua hal ini mengarah 
kepada bentuk alam atau 
bentuk natural. Bentuk ini 
diadopsi ke dalam desain untuk 
memberikan tempat bernapas 
bagi para pengunjung dengan 
banyak celah pada bangunan.

Desain membentuk pengalaman 
spasial pengunjung secara 
sudut pandang mata manusia 
menjadi beragam. Bentuk 
natural dikembangkan ke 
dalam bentuk tapak dengan 
penyesuaian regulasi tapak, 
aksis pejalan kaki, bentuk urban 
fabric, dan aksis dari Simpang 
Harmoni.

Mengadopsi Spasialitas Alam 
dalam Desain Urban

Komparasi Kondisi Kota 
Sebelu m dan Sesudah 
Dikembangkan Sesuai 
Peraturan Pemerintah

Penggambaran Lokasi 
Sekitar

Bentuk Natural dari 
Retakan dan Rambatan

lmplementasi pada 
Bentuk dan Regulasi pada 
Tapak

3

4

5

6
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Integrasi Ekosistem 

Harmonis dalam 

Perancangan untuk 

Kehidupan yang 

Seimbang

Dalam penyusunan ekosistem di dalam perancangan. diperlukan untuk 

memperhatikan spesies tanaman dan hewan yang diperlukan Saat 

membahas mengenai tanaman. muncul masalah seperti ulat. jangkrik, 

dan serangga-serangga pemakan tanaman. Fenomena tersebut menjadi 

pertimbangan dalam penempatan hewan yang akan digunakan berupa 

burung pemakan serangga yang disebut sebagai spesies burung 

insektivora. Sebagai pendukung terjadinya ekosistem ini, dibuat desain 

aviari pada tengah perancangan untuk pembudidayaan burung, 

tanaman. serta sebagai daya tarik pada perancangan ini.

Siklus Ekosistem dalam 
Tapak

Dampak Arsitektur 

Hijau pada Aspek 

Tanaman

1

2
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Pembibitan dilakukan dengan membagi per massa bangunan 
per 1 bulan jarak penanaman, sehingga selama proses 
maintenance bulanan hanya memblokir akses dan aktivitas di 
lantai paling atas tiap massa. Maintenance dilakukan dengan 
menggunakan scaffolding dalam 1 hari pengerjaan tiap 
bulannya. Selain itu, digunakan sistem misting di area atap moss 
ball plant untuk penyiraman dan menahan debu. Debu bersifat 
organik, sehingga akan larut saat terkena air. Maka dari itu, 
menjaga kelembapan dengan misting sangat diperlukan.
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Terrace Pejalan Kaki ( Back Entrance) Estetika ArkadePlaza Future Development

“What if the city wasn’t a war with nature, but a place where humans and greenery could thrive together?”
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Ruang Tengah Bangunan

Ruang Dalam Bangunan

Pengalaman di Dalam Ruang Aviari

Arkade Pembangunan dari Stasiun 

MRT

Working Area untuk Mendukung 

Produktivitas

Coffee Harvesting Area untuk 

Optimalisasi Industri Kopi
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PLACELESS PLACE
Strategi Perancangan Arsitektur dalam Mengembalikan  

Makna Ruang Kota yang Hilang



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT TUGAS
Nomor: 517-R/UNTAR/PENELITIAN/VII/2025

Rektor Universitas Tarumanagara, dengan ini menugaskan kepada saudara:

NINA CARINA, S.T., M.T.

Untuk melaksanakan kegiatan penelitian/publikasi ilmiah dengan data sebagai berikut:

Judul : Relung Harmon(y): Tempat Sinergi Manusia dan Alam
Nama Media : Buku
Penerbit : Deepublish Publisher
Volume/Tahun : 2025
URL Repository : -

Demikian Surat Tugas ini dibuat, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan melaporkan hasil
penugasan tersebut kepada Rektor Universitas Tarumanagara

22 Juli 2025
Rektor

Prof. Dr. Amad Sudiro,S.H., M.H., M.Kn., M.M.

Print Security : 17909b76dfed8f67c95574e8d3d68e00

Disclaimer: Surat ini dicetak dari Sistem Layanan Informasi Terpadu Universitas Tarumanagara dan dinyatakan sah secara hukum.






	PP_MICHAEL_Nina
	Srttgs_penelitian_Pubikasi Placeless Place
	HKI sertifikat

